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Publikasi ini didanai bersama oleh Uni Eropa dan Kementerian Federal Jerman untuk Kerja Sama Ekonomi dan
Pembangunan (BMZ) serta dilaksanakan oleh Koltiva. Isi publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Koltiva dan
tidak selalu mencerminkan pandangan Uni Eropa atau BMZ. Informasi dalam studi ini, atau yang menjadi dasar penelitian
ini, diperoleh dari sumber-sumber yang diyakini oleh penulis sebagai sumber yang dapat diandalkan dan akurat.

Dokumen ini dikembangkan berdasarkan analisis berbagai sumber relevan, termasuk namun tidak terbatas pada teks
hukum EUDR, Panduan EUDR, FAQ EUDR, serta hasil diskusi kelompok terarah (FGD) dan kegiatan lain yang
diselenggarakan oleh proyek EUDR Engagement maupun proyek lain yang didanai Uni Eropa (misalnya KAMI dan SAFE).
Dokumen ini juga merujuk pada produk pengetahuan lain yang tersedia secara publik dan relevan. Dokumen ini

mencerminkan informasi paling terbaru pada saat penulisan, yang belum mencakup proposal Komisi Eropa tanggal 21
Oktober 2025 mengenai langkah-langkah simplifikasi terarah yang masih dalam proses negosiasi antara Parlemen Eropa

dan Dewan Uni Eropa.

Tujuan dokumen ini adalah untuk memberikan langkah-langkah praktis kepada para pemangku kepentingan dalam
mempersiapkan penerapan Regulasi Uni Eropa tentang Deforestasi (European Union Deforestation Regulation/EUDR).

Dokumen ini dimaksudkan sebagai sumber rujukan satu kali dan tidak mencakup ketentuan untuk pembaruan di masa

mendatang.
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Panduan Praktis ini hadir untuk membantu Anda memahami
dan mempersiapkan diri untuk Peraturan Uni Eropa tentang
Produk Bebas Deforestasi (EUDR).

EUDR dirancang untuk mengurangi dampak global deforestasi
yang terkait dengan komoditas utama, banyak di antaranya
diproduksi oleh petani kecil seperti Anda. Memenuhi persyaratan
ini sangat penting untuk memastikan produksi yang bebas
deforestasi. Hal ini juga dapat membuka pintu baru bagi produk
bebas deforestasi Anda dan membantu meningkatkan
produktivitas melalui praktik yang lebih berkelanjutan.

Dengan mengikuti panduan ini, Anda akan mempelajari
secara tepat apa yang diwajibkan EUDR, cara
mempersiapkannya, dan di mana mencari dukungan.
Tujuannya sederhana: membantu Anda sukses di pasar yang
menghargai legalitas, keberlanjutan, dan ketertelusuran.

Cara Penggunaan
Panduan Praktis

© Panduan ini adalah

5> pendamping langkah demi
langkah Anda untuk
memenubhi persyaratan EUDR.
Anda akan melalui setiap
bagian secara berurutan,
membangun pengetahuan
seiring kemajuan Anda, mulai
dari memetakan batas kebun
Anda, menyimpan catatan
yang tepat, hingga memastikan
produk Anda dapat ditelusuri.

(‘ Sepanjang membaca, Anda
@j akan menemukan tips praktis
dan contoh kehidupan nyata
dari petani lain. Gunakan
sebagai inspirasi untuk
menyesuaikan rekomendasi
dengan kebun Anda sendiri.
Tujuannya adalah untuk
memecah langkah-langkah
persiapan penerapan EUDR
menjadi tindakan sederhana
dan dapat dikelola yang
meningkatkan produktivitas,
meningkatkan ketertelusuran,
dan menjaga keberlanjutan
kebun Anda.






Memahami EUDR
dan Dampaknya
bagi Petani



Apa itu EUDR?

Definisi Kunci EUDR

Mengapa EUDR Penting bagi Petani Kecil

Manfaat Kepatuhan

Apa yang Perlu Diketahui Pembeli tentang
Kebun Anda
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EUDR adalah peraturan Uni Eropa yang bertujuan membantu meminimalkan deforestasi di seluruh
dunia. EUDR memastikan bahwa produk yang masuk ke UE, yaitu kopi, kakao, minyak sawit, karet,
kedelai, sapi, dan kayu, diproduksi dengan cara yang tidak merusak hutan. Tujuannya adalah untuk
mendukung pertanian berkelanjutan, melindungi lingkungan, dan membuat rantai pasokan lebih
transparan, memungkinkan orang untuk melacak asal usul produk dan proses produksinya.

Regulasi ini resmi mulai berlaku pada 29 Juni 2023 dan akan diterapkan sepenuhnya mulai
30 Desember 2025 (atau 30 Juni 2026 bagi Usaha Kecil dan Menengah/UKM dalam kategori tertentu).

@ Produk tidak boleh berasal dari
lahan yang dibuka dari hutan
setelah tanggal 31 Desember 2020.

)

Setiap orang perseorangan atau badan
hukum yang dalam kegiatan komersial,
menempatkan produk terkait di pasar
Uni Eropa atau mengekspornya.

=N Produk harus diproduksi sesuai
dengan hukum negara tempat
produk itu ditanam.

- Metode pertanian harus peduli
terhadap lingkungan dan melindungi
sumber daya alam untuk masa depan.

@ Batas digital suatu kebun atau sebidang

tanah, biasanya direpresentasikan
sebagai file geospasial.

Mengapa EUDR Penting
bagi Petani Kecil

EUDR membawa peluang baru bagi petani kecil
di Indonesia yang membudidayakan kelapa sawit,
karet, kopi, kedelai, kayu, sapi, dan kakao.

Pembeli sekarang mencari bukti bahwa produk-
produk ini berasal dari kebun yang legal dan
bebas deforestasi. Anda dapat membangun
kepercayaan yang lebih kuat dengan pembeli,
membuka pintu ke pasar baru, meningkatkan
reputasi, meningkatkan proposisi penjualan unik,
meningkatkan ketahanan bagi komunitas Anda,
dan mendapat manfaat dari opsi pasar baru.

I Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya di Indonesia G



Kepatuhan EUDR membawa beberapa peluang. Ketika Anda mengikuti peraturan, Anda dapat mengakses
pasar UE yang menyukai produk berkelanjutan dan mungkin menerima program dukungan dan pelatihan
untuk meningkatkan praktik pertanian di kebun mereka. Kepatuhan EUDR juga menawarkan manfaat lebih
lanjut, yaitu harga yang lebih adil, perhatian substantif ditangani, posisi yang lebih kuat dan independen dalam
rantai nilai. EUDR menarik bagi petani yang belum tersertifikasi. Pada akhirnya, selaras dengan EUDR dapat
membantu Anda membangun mata pencaharian berkelanjutan sekaligus melindungi hutan Indonesia.

Jika Anda tidak dapat memenuhi aturan EUDR, Anda mungkin kehilangan akses ke pasar UE, yang dapat
mengurangi pendapatan Anda.

Legalitas Ketertelusuran
Anda mungkin diminta untuk menunjukkan bahwa Untuk memenuhi harapan terkait EUDR,
penggunaan lahan Anda mematuhi hukum Indonesia. pembeli Anda mungkin meminta Anda untuk
Ini dapat mencakup kepemilikan tanah yang sesuai memberikan data geolokasi petak produksi,
atau dokumentasi penggunaan lahan, dan memastikan yaitu titik geolokasi untuk petak <4 ha atau
praktik pertanian mengikuti peraturan nasional terkait: poligon untuk petak >4 ha. Data geolokasi ini
juga dapat dikumpulkan dari proses pemetaan
@J STDB (Surat Tanda Daftar Budidaya).
32,
Perlindungan Informasi ini membantu pembeli menunjukkan
lingkungan bahwa produk berasal dari lahan yang bebas

= deforestasi dan dikelola secara legal.

G5
Aturan terkait
hutan

TAX

=®
Pajak

EUDR juga mengharapkan bahwa lahan yang digunakan
untuk menanam tanaman tidak mengalami deforestasi (atau
degradasi dalam kasus kayu) setelah 31 Desember 2020.
Anda disarankan untuk menghindari membuka area hutan
baru dan menyimpan bukti pendukung seperti foto, gambar
satelit, atau surat dari kepala desa, yang menunjukkan bahwa
lahan sudah digunakan sebelum tanggal tersebut.




Panduan Langkah
demi Langkah untuk
Kepatuhan EUDR

bagi Petani



Produksi bebas deforestasi

Ketertelusuran

Produksi legal
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/ 01 ~N 02— —03—

] N

/g 'ﬂ]
Produksi Bebas
Deforestasi

\ /L AN /

Ketertelusuran Produksi Legal

'Perkebunan pertanian’ berarti lahan dengan tegakan pohon dalam sistem produksi pertanian, seperti
perkebunan pohon buah, perkebunan kelapa sawit.

Sistem wanatani (agroforestri) di mana tanaman ditanam di bawah naungan pohon; mencakup semua
perkebunan komoditas relevan selain kayu, termasuk sistem agrisilvikultur, silvopastoral, dan agrosilvopastoral.

SN Perkebunan pertanian termasuk wanatani dikecualikan dari definisi 'hutan’
= dalam konteks EUDR.

31 Desember 2020

Sebelum Sesudah

Agroforestri
(AF)

Deforestasi berarti konversi hutan menjadi penggunaan pertanian, baik yang disebabkan oleh manusia
atau bukan oleh manusia.

EUDR mensyaratkan bahwa tidak ada produk relevan (seperti dari karet, kopi, kakao, dan minyak
sawit) yang diproduksi di lahan yang mengalami deforestasi setelah 31 Desember 2020.

I Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya diIndonesia G



Pembukaan lahan untuk membangun/ Akses terbatas ke metode pertanian
memperluas kebun berkelanjutan atau teknologi intensifikasi lahan

el E— / \ i~

Kurangnya kesadaran tentang zona hutan lindung Batas lahan yang tidak jelas yang tumpang
atau peraturan penggunaan lahan setempat tindih dengan area hutan

Periksa Lokasi Anda:
Cari tahu apakah
kebun Anda berada di
dekat cagar hutan,
‘ area konservasi, atau
: s e hotspot

Hindari Pembukaan Lahan Simpan Bukti: Simpan salinan keanekaragaman

Tlegal: Jika Anda membutuhkan dokumen tanah Anda, peta, dan hayati. Minta

lebih banyak produksi, tingkatkan ~ foto kebun Anda untuk dukungan

hasil pada lahan yang ada menunjukkan bahwa lahan Anda pemerintah setempat

daripada memperluas ke area dibuka sebelum 31 Desember 2020. atau koperasi jika tidak

yang dilindungi atau berhutan. yakin.

Petakan Petak
Anda: Gunakan
pemetaan dasar
(titik GPS atau
survei desa)
agar batasnya
jelas dan tidak
tumpang tindih
dengan area
yang dilindungi.

Sistem Wanatani (Agroforestri): Penerapan penggunaan lahan yang
menggabungkan tanaman kehutanan (pohon) dengan tanaman
pertanian (pangan) dan/atau ternak tanpa mengubah hutan menjadi
agroforestri setelah tahun 2020. Tujuannya adalah untuk mencapai
manfaat ekologis, ekonomis, dan sosial yang lebih baik, serta
meningkatkan produktivitas lahan secara berkelanjutan. Lahan
pertanian yang sudah ada dapat diubah menjadi agroforestri kapan saja.
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Pencatatan dan pendokumentasian data kebun membantu
petani mencatat informasi dasar tentang kebun dan aktivitas
mereka untuk mendukung ketertelusuran dan kepatuhan hukum.

Accuration : 3m (Good)
“

Cara Mencatat Lokasi Kebun

o Gunakan Aplikasi GPS di ponsel cerdas Anda.

Berdiri di tengah atau sudut petak Anda, buka aplikasi,
dan simpan titik GPS.

Tulis atau screenshot koordinatnya dan lampirkan ke
catatan kebun Anda.

Untuk kebun >4 ha, jaluri tepinya untuk membuat peta
poligon menggunakan alat seperti atau dengan bantuan
penyuluh, staf lapangan, atau mitra pengembangan.

a. Petani juga dapat memperoleh data geolokasi melalui proses lain seperti
SIU pendaftaran STDB, dokumentasi kepemilikan tanah, atau skema sertifikasi.
=4 b. Data geolokasi untuk EUDR hanya perlu dikumpulkan sekali, selama area
budidaya tidak berubah.

Menyimpan Catatan Transaksi

| EES |
"l Em Catat data Tinjau catatan Serahkan ke
. selama atau mingguan koperasi setiap
segera setelah dengan anggota bulan atau
Diperlukan: aktivitas keluarga atau ketika diminta
kebun. sesama petani. oleh pembeli.

Catatan penjualan dan transaksi
(pembeli, kuantitas, harga, tanggal),
tanggal dan kuantitas panen, jenis ~  =====- ®------------ Q------------ Q-----
tanaman dan tahun tanam.

Tinjauan mingguan ini membantu memastikan
‘ bahwa catatan lengkap dan akurat. Misalnya, seorang
petani mungkin lupa mencatat penjualan kecil atau
Baik untuk dimiliki tetapi tidak wajib pembelian input, tetapi anggota keluarga mungkin
K ) ingat dan membantu mengisi detail yang hilang.
un.1tu EUDR: o Sesama petani juga dapat memberikan umpan balik
Penggunaan input (pupuk; pestisida), tentang cara meningkatkan praktik pencatatan.
tenaga kerja kebun, metode pembayaran.

Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya di Indonesia
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Panduan Langkah demi Langkah untuk Kepatuhan EUDR bagi Petani

03. Produksi Legal

Legalitas lahan penting untuk kepatuhan terhadap peraturan EUDR. Legalitas lahan adalah status hukum
yang menunjukkan bahwa penggunaan dan kepemilikan tanah sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Memiliki legalitas lahan berarti Anda memiliki hak untuk memproduksi komoditas di petak produksi dan

juga untuk mencegah perampasan tanah

Ada banyak jenis legalitas lahan yang beredar di Indonesia, berikut penjelasan singkat tentang jenis-jenis

legalitas lahan.

Di mana lokasi kebun Anda, dan dokumen tanah apa yang diperlukan?

Lokasi

Jenis Dokumen

Area Penggunaan Lain (APL)

Sertifikat Hak Milik (SHM)

Surat Keterangan Tanah (SKT) « Letter C
Girik

Akta Jual Beli (AJB)

Kawasan Hutan Negara/ Hutan Konversi

Izin Perhutanan Sosial
Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH)

Partnership Agreement / Memorandum of
Cooperation
Tanah Objek Reforma Agraria (TORA)

Hutan Produksi

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan
(PBPH)

Nota Kesapahaman / Nota Kesepakatan
Kerjasama

Sertifikat Hak Milik (SHM)

Hak Pakai (HP)

*liutini;!l

Letter C

Samnle i

Letter cf’ """‘L
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PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH SEMENTARA
(PPATS)

CAMAT
KECAMATAN TEMANGGUNG KABUPATEN TEMANGGUNG
SK. KEPALA KEANTOR WILAYAH BPN PROPINSI JAWA TENGAH
Nomor : 2440/KEP.33.11/1V/2012
Tanggal 2 April 2012
Jl. Jenderal Sudirman Nomor 30 Temanggung, Telepon (0293) 491044

AKTA JUAL BELI
Nomor : /AJB / 2015
Lembar Pertama/ Kedua
Pada han ini, tanggal { ) bulan Tahun 2015
(Dua Ribu Lima Belas) hadir dihadapan saya BAMBANG NUGROHO PURNOMO
SARJANA SOSIAL MAGISTER MANAJEMEN yang berdasarkan Surat Keputusan

SK Hutan Sosial Akta Jual Beli (AJB)

e v
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11 10 THEATLHETETAR v P vedPONDING MASA 19 77/ 19 59 A AT
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Y3 [l e 3o havid g o b B R Pt o o e i
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< A — AN A
e e
g =T e e kel s
i ke s g i K
YRS - 3000,=0 ... PEMBAJARAN o romababvhciras youg orters dulam gicipeteh DVLeter /SPPT & STTS Nowse

A S —

R — . > ames timasn 3215851604 099 019 0 Toaged
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aes
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P Kn Buatana RT. 00V008 Dess Bantsat Kecumtan Ciashe

rrerasan wurin
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% V4 ;u i S
:
D b e e b
” Sebelah Utara Tansh Bans Setrelah Selutun Tansh Gung.
St o T Sk S e T O

s Tanah terschu : 1. . Hasdl sl dar | Bunci S
/ [T p———
2. Todak dlan sengheta
3 Todak sedanglaban dperjusl bebikam sclama proseshred berjslasredit
[er—
4 Tanah serctust bebamsundah dencnifibans )

| [rae—, weperbanya
. < x

Tanah Rp 38000000,

Bangemen . Bo._ 130,000 000,

Jomian R 155,000,000,

Warmarsar. 01 Aped 2014
- Kepula Dess Batarsari

h

-

i
\
R

MAMAN ROHMAN
NI 100517 06806,

Dvdesm betetapme puioh padin
[0

any
Ovdmanm Vorpumiang | 718 Dikates memprst dharep wpeje serst
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Surat Keterangan Tanah (SKT)

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
PEMERNTAN REPUBLX INDONE SIA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 177603034231 10001

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

KEPUTUSAN MENTER INVESTASH REPUBLIK INDONESIA
KEFALA BADAN KOOSDINASE PENANAMAN MODAL NOMOR : SK.726/MENLHK/SETJEN/PLA.0/7/2022
TENTANG TENTANG
PERSETUJUAN PENGGUNAAN KAWASAN HUTAN
EMBERIAN PERIZINAN BERT AL PEMANT AATAN HWUTAN MDA NASIONAL PROVINSI KALIMANTAN UTARA A
AN PRODUKS KEPADA PFT BORNED IOISAN SEJANTERA SELUAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT S

19 000 (LEMA BELAS SINLH MEXTAME OF AN PATENS SENLUYAN DELAPAN PULUH ENAM DAN EMPAT PULUH T SERATUS HEKTARE)
PROVING KALIMANTAN TENGAN PADA KAWASAN HUTAN PRODUKSI TETAP DI KABU PATEN BULUNGAN DAN

KABUPATEN TANA TIDUNG, PROVINSI KALIMANTAN UT;
DENOAN SANMAT TUMAN YANG MAMA £5A DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
IRNTER ENVESTASY KEPALA BADAN KOORDENASE PENANMAMAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
MOONL,
Menimbang 4. bahwa Dircktur Jenderal Bina Marga an. Menteri
retunng & Sabwe Dechtur Usema PT Borseo Bhes Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dengan
surat Nomor P5.0201-Mn/2115 tanggal 9 Desember
Segahtern dengar, suret Naaea 2021 dan Kepala Balai Pelaksanaan Jalan Nasional
OISR/ VES 2019 sangeed 17 A8 2 Kalimantan Utara dengan surat Nomor PS 0301
- - Prranah Bb28/441 tanggel 12 Mei 2022, mengajukan
- * A | permohonan Persctujuan Penggunaan Kawasan Hutan
rerpraiig gafa  Muta {PPKH) di ruas jalan Nasional Provinsi Kalimantan
Prochiial seiuas t 33 000 Fige palad tga rite Utara seluas £ 1.738,96 Ha (seribu tjuh ratus tiga
Bebtare & Kabupates Seruyes  Prowis puluh delapan dan sembilan puluh enam perseratus
Rmsvrartan Toogah
5 bebwe sevos serst Dischtur Jendersd PHI b, bubwa sesuai surat Pl Dirkiur Jenderal Planciog)
. " ; Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor S.864/
Nomoe  S12/MOL/KNS/IPLO/ 1200 oy R e il o]
Sengael 13 Jemiari 2000, Mepada PT Deene trhadap  permohonan  PPKH a.  Kementerian
Bhsan  Sepbiers  dherikan  gersetigus Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakya
Rosntmmers sebuns 4 15000 flee beles el 1) telah melampirkan persyaratan administrasi dan
teknis sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Selaase “Y Kabupsten Sergen  Frovia dan Kehutanan Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Kaumastan Tecgah Perencanaan Kehutanan, Perubahan Peruntukan
€ Sabwa PT Bewes Bhasn Senbiers Sela Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan
mememwel hronghan yung tevtesng dedel Hutan, serta Penggunaan Kawasan Hutan:
perestuiuan  privwip/Dersctienn  hesalun 2) berdasarkan_ Peia Kawasan Hulan  Provinsi

Hak Guna Bangunan (HGB) SK Pemegang Perizinan SK Persetujuan
Berusaha Pemanfaatan Penggunaan Kawasan
Hutan (PBPH) Hutan (PPKH)
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Proses untuk Memperoleh SHM

Berikut adalah proses yang perlu ditempuh dalam mengajukan permohonan sertifikat tanah
(pemberian hak atas tanah perorangan).

1Y
(]
(]

01 Persiapkan Dokumen

C= ’-l- Fotokopi
— identitas
b 8 , pemohon/
N pemegang dan

penerima hak

Isi formulir permohonandan  Surat kuasa (KTP, KK) dan RS Ukt
ditandatangani oleh pemohon  (jika perlu). Surst laissa jika perolehan tanah/
atau kuasa di atas meterai. dikuasakan. Alas Hak.

Asli surat bukti pelepasan Salinan SPPT PBB Fi vl PR ATET LiEyn

. pendaftaran (pada saat
hak dan pelunasan tanah. tahun berjalan. pendaftaran hak).

-..----..----..--(.-.---..----..----

Seeo

.=2 (2 Datang ke Kantor Agraria

Buat janji
EEp dengan
pneaw i - o petugas
. eli formulir pendaftaran untuk
S'laBklfli} S::?Jgig dl;enlgaarr\]tor di kantor BPN, Anda akan pengukuran
wilayah letak tanah mendapatkan map biru tanah.
: dan kuning. (O

.--..----.(---..----.

.
]

- (3 Penerbitan Sertifikat Hak Milik Tanah

V)

— Anda akan
: _a mendapatkan :’
s Surat o |
‘ Keterangan
Pengukuran Sertifikat tanah
Tanah, setelah , = = akan diterbitkan
pengukuran dalam waktu
tanah. Pemberian Biaya Perolehan Hak sekitar 6-12
atas Tanah dan Bangunan (BPHTB). bulan.

Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya di Indonesia o
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Proses untuk memperoleh SK Izin Perhutanan Sosial

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan Nomor:
P.15/PSKL/SET/PSL.0/11/2016 tentang Layanan Online Perhutanan Sosial, proses memperoleh
Surat Keputusan Perhutanan Sosial (SK Perhutanan Sosial) adalah sebagai berikut:

P--- (1 Persiapkan Dokumen

D
1
(V] |-—;
=
PN

04 Penerbitan =============ccc----  GRLEELTLT 03

'Y

Surat permohonan yang ditandatangani
oleh ketua kelompok masyarakat/
kelompok tani/kelompok tani hutan/
gabungan kelompok tani hutan/koperasi.

Daftar nama anggota masyarakat
setempat yang merupakan calon anggota
kelompok Hutan Kemasyarakatan (HKm),
yang diketahui oleh kepala desa/lurah.

Gambaran umum wilayah, termasuk
kondisi fisik, aspek sosial ekonomi, dan
potensi wilayah.

Peta calon lokasi skala minimal 1:50.000,
disampaikan dalam bentuk dokumen
tertulis dan salinan elektronik dalam
bentuk shapefile, dan dapat diperoleh
melalui pemetaan partisipatif.

Penerbitan Izin Usaha
Pemanfaatan Hutan
Kemasyarakatan (IUP )

H Km) ,x‘\/

Penyerahan IUP
HKm kepada
pemohon.

'-->--' 02 Surat Permohonan ke

Menteri Kehutanan

Buat surat permohonan
yang ditujukan kepada
Menteri Kehutanan,
dengan tembusan (cc)
dikirim kepada gubernur,
bupati/wali kota, kepala
unit pelaksana teknis
(UPT) PSKL regional, dan
kepala kesatuan
pengelolaan hutan (KPH).
Aplikasi ini dapat
difasilitasi oleh Kelompok
Kerja Perhutanan Sosial
(Pokja PPS).

Verifikasi oleh Dirjen PSKL

Lakukan verifikasi

administratif terhadap aplikasi.

Lakukan verifikasi oleh tim
verifikasi yang dibentuk oleh
Kepala Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Regional.

Laporkan hasil verifikasi
kepada Kepala UPT.

18
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Pendaftaran Kebun di e-STDB

~er STDB (Surat Tanda Daftar Budidaya) adalah
===V surat pernyataan budidaya yang diterbitkan
o untuk petani oleh Bupati dan/atau Walikota.

SURAT TANDA DAFTAR USAHA BUDIDAYA TANAMAN PERKEBUNAN (STD-B)
KABUPATEN BANDUNG
KECAMATAN BANJARAN

Nomor:
A. Keterangan Pemilik
1. Nama
2. Tempat/Tanggal Lahir
3. Nomor KTP
4. Alamat

B. Data Kebun

L. Kebun 1
- Lokasi/Titik Koordinat Kebun

- Desa/Kecamatan

- Status Kepemilikan Lahan
- Nomor

- Luas areal tertanam

- Luas berdasar dokumen

- Jenis Tanaman

- Produksi per ha per tahun
- Asal Benih/Bibit

- Jumlah Pohon

- Pola Tanam

- Jenis Pupuk

- Mitra Pengolahan

- Jenis Tanah

- Tahun Tanam

STD-B ini tidak berlaku apabila terjadi perubahan terhadap informasi tersebut di atas.

31 Desember 2024

. LA

NIP:

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN

Manfaat STDB bagi Petani

e-STDB adalah sistem
elektronik dari Surat Tanda
Daftar Budidaya (STDB).

Sistem elektronik ini
mengintegrasikan
database nasional
petani (mandiri) kecil
di seluruh Indonesia.

Sistem ini
memungkinkan
pemerintah dan
pemangku kepentingan
untuk dengan mudah
memantau petani yang
terdaftar secara resmi
dalam kegiatan
budidaya perkebunan.

Penerbitan STDB

tidak dikategorikan
sebagai dokumen
hukum, tetapi relevan
sebagai bagian dari
dokumentasi di
bawah EUDR untuk
kepemilikan
perkebunan oleh
petani kecil.

Kriteria Petani: Petani
yang memiliki dan/
atau mengelola lahan
kurang dari 25 (dua
puluh lima) hektar.

(M Bukti partisipasi aktif petani dalam kegiatan budidaya yang sah.

(M Peningkatan akses ke rantai pasokan komoditas.

(M Peningkatan kredibilitas dan posisi tawar dalam rantai nilai pertanian.

(M Standar kualifikasi untuk menerima dukungan keuangan dan teknis dari pemerintah dan

sektor swasta.

Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya di Indonesia
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(01 SOSIALISASI

Diseminasi e-STDB dilakukan oleh pemerintah, perusahaan, dan/atau mitra
pengembangan kepada penyuluh pertanian, fasilitator perkebunan, pejabat desa,
ketua kelompok tani, ketua gabungan kelompok tani, dan perwakilan dari
perkebunan yang memiliki kebun plasma atau yang didukung.

Diseminasi dapat dilakukan melalui lokakarya, pertemuan, diskusi kelompok
terfokus (FGD), leaflet, atau spanduk.

(02 PENGUMPULAN DATA

Tim pengumpul data kabupaten/kota mengumpulkan informasi tentang petani dan kebun
mereka melalui sensus langsung atau dengan mengumpulkan data dari kelompok tani/
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) atau Direktorat Perhutanan Sosial dan Kemitraan
Lingkungan (BPSKL) sebelum sensus.

Tim mengunggah semua data petani dan kebun yang terkumpul ke dalam sistem e-STDB.

03 PEMETAAN

Tim pemetaan kabupaten/kota memetakan perkebunan petani dengan jelas,
mengidentifikasi batas lahan menggunakan GPS atau alat pemetaan lainnya.

Tim pemetaan memastikan bahwa petak-petak perkebunan selaras dengan
peraturan tata ruang dan batas hutan.

Tim mengunggah semua peta petakke dalam sistem e-STDB.

Data geolokasi dari pemetaan ini berguna untuk persyaratan EUDR.

04 VERIFIKASI

Tim verifikasi yang dibentuk oleh pemerintah kabupaten/kota memeriksa data
petani, perkebunan, dan peta yang telah diunggah ke sistem e-STDB.

Verifikasi juga dilakukan melalui analisis overlay antara peta lokasi perkebunan dan
peta kawasan hutan/konsesi (HGU).

Untuk komoditas yang berada di dalam kawasan hutan, tim verifikasi juga
memeriksa dokumentasi hak akses lahan bagi petani di zona hutan.

Jika diperlukan, tim verifikasi dapat melakukan kunjungan lapangan dan bertemu
petani secara langsung untuk memvalidasi data dan peta (metode on-site).

Verifikasi juga dapat dilakukan secara independen di platform e-STDB, yang telah
mengintegrasikan peta kawasan hutan dan peta HGU (metode on-desk).

05 PENERBITAN

Data petani dan peta kebun yang telah diverifikasi sebagai Clean and Clear
(CnC) kemudian diproses untuk penerbitan STDB melalui penandatanganan
elektronik oleh bupati/wali kota.

Penerbitan dapat didelegasikan kepada kepala dinas yang bertanggung jawab
atas urusan perkebunan di tingkat kabupaten/kota.
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Izin Lingkungan

Salah satu aspek perlindungan lingkungan dibuktikan dengan memiliki dokumen lingkungan, seperti SPPL,

UKL-UPL,AMDAL.

Meskipun izin lingkungan seperti SPPL tidak secara eksplisit diwajibkan di bawah EUDR, mereka memainkan
peran pendukung yang penting dalam menunjukkan kepatuhan terhadap hukum lingkungan nasional.

Memiliki SPPL membantu memverifikasi bahwa Anda menyadari dan berkomitmen untuk mengelola dampak
lingkungan secara bertanggung jawab. Hal ini juga memperkuat kredibilitas operasi kebun di mata pembeli yang
melakukan uji tuntas, terutama ketika dikombinasikan dengan dokumentasi ketertelusuran dan legalitas lahan.

FORMAT SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGEKUNGAN HIDUP (SFPY

Kami yang bertanda tangsn di bawah o

Nama Instans Pemenntah

Nama Penanggung jawabs

Nama Prranggung awaty

Berikut adalah hal-hal yang perlu
dipersiapkan dalam pembuatan SPPL
untuk petani:

Draft SPPL sesuai ketentuan
Permen LHK 26/2018.

Fotokopi KTP pemilik atau penanggung
jawab usaha dan/atau kegiatan.

Pas foto Pemilik atau Penanggung
jawab usaha dan/atau kegiatan.

Fotokopi surat pendirian usaha
atau akta.

o Fotokopi Nomor Induk Berusaha
(NIB).

Pernyataan kemampuan penanggung
jawab usaha dan/atau kegiatan untuk
mengelola dan memantau dampak
lingkungan dari Usaha dan/ Kegiatan
yang tidak diwajibkan untuk memiliki
Amdal atau UKL-UPL.

Berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2021, yang diwajibkan memiliki SPPL
adalah petani atau usaha dengan luas
areal kurang dari 25 ha.

@ 60000

Fotokopi status tanah / legalitas tanah.

Surat persetujuan dari pemilik tanah jika
menggunakan tanah pihak lain.

Fotokopi draft SKRK (Surat
Keterangan Rencana Kota) setempat.

Surat pernyataan keabsahan dan kebenaran
dokumen yang dilampirkan bermaterai.

Gambar detail rencana tapak (layout
atau site plan).

Dokumen pendukung lain sesuai
kebijakan pemerintah daerah



Aplikasi untuk SPPL dapat dilakukan secara offline atau online, berikut alur singkat aplikasi SPPL.

I m—

1 ( ogNs |
Y a. Luring [} Y b. Daring ne—
(] (]
@ Pemohon dapat mengunjungi @ Akses situs web https://oss.go.id,
: Dinas Lingkungan Hidup setempat. . dan daftar.
Y Y U h dok diperlukan 2b
: . . nggah dokumen yang diperlukan
@ Is;rf:;n:ali!;dda;kf::grk;\: lengka @ dan isi formulir SPPL yang disediakan
. PErsy yang tengkap. . oleh OSS (Online Single Submission).
(] (]
[} L}

e Petugas atau staf teknis dinas
lingkungan hidup memverifikasi.

o Memberikan bukti pendaftaran
SPPL.

Praktik Pertanian yang Adil

Praktik pertanian yang adil melindungi pekerja dan mematuhi hukum
ketenagakerjaan untuk mendukung produksi yang etis dan legal.

Larang Pekerja Anak Pastikan Upah dan Kondisi Kerja yang Adil
Jangan izinkan anak di bawah 18 tahun
menangani alat tajam, beban berat, atau
bahan kimia. Anak-anak boleh
membantu tugas ringan (contoh:
membersihkan daun kering di piringan
pohon karet) di bawah pengawasan.

Berikan hanya tugas ringan dan tidak berbahaya
kepada wanita hamil (misalnya, tidak mengangkat
beban berat atau menggunakan pestisida). Pastikan
pekerja diperlakukan secara adil, tanpa diskriminasi,
dan dapat meminta penyesuaian jika diperlukan.

Sediakan Alat Pelindung Diri dan Pelatihan

Mekanisme Pengaduan Masyarakat .
Sediakan sarung tangan, sepatu bot,

Egﬁ;:gﬂ;ik dtiedrggca?;i aktgge‘;gg?k masker, atau pakaian pelindung untuk
Pastikan pengaduan dapat dibuat PTG S CEL

secara anonim dan ditindaklanjuti. Pelatihan singkat tentang cara
mengaplikasikan pestisida dengan aman.



Mengakses
Dukungan Teknis &
Bantuan Keuangan



Di Mana Mendapatkan Dukungan?

Program Pendanaan & Pelatihan

Bekerja dengan Pembeli

Bergabung dengan Koperasi

Program Sertifikasi Kebun

24



Untuk memenuhi persyaratan EUDR dan
meningkatkan praktik kebun, petani kecil perlu
mendapatkan akses ke dukungan yang tepat.

Koperasi atau kelompok tani

Menyediakan pelatihan kolektif,
mengorganisir pengumpulan data dan
pemetaan kebun, serta memfasilitasi sertifikasi
kelompok atau sistem ketertelusuran.

V4

SIS

Dinas pertanian setempat

Menawarkan bantuan teknis,

panduan hukum tentang dokumentasi
tanah, dan akses ke skema dukungan
pemerintah untuk kepatuhan.

E
I

I

Pembeli swasta dengan
program keberlanjutan

Menyediakan pendanaan atau sumber
daya berbentuk barang untuk alat
ketertelusuran, melakukan peningkatan
kapasitas, dan menciptakan insentif pasar.

e

Program LSM

Memberikan pelatihan, layanan
konsultasi, dan hibah atau dukungan berbasis
proyek untuk membangun kapasitas petani.
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Program Pendanaan & Pelatihan

& Kredit Usaha Rakyat (KUR) - program Kredit Mikro untuk Usaha Kecil:
Memberikan kredit berbunga rendah bagi petani swadaya untuk membeli
input pertanian guna meningkatkan hasil

& Dana Badan Layanan Umum (BLU): Menyediakan dana kepada petani kecil
untuk infrastruktur & input, dan kapasitas manusia/pelatihan.

Program LSM/CSR: Menyediakan alat ketertelusuran digital (pemetaan
~ : : S
kebun), pelatihan, pembayaran sebagian dan insentif.

ngf‘l Bekerja dengan Pembeli

a. Tanyakan kepada pembeli catatan apa yang diperlukan untuk EUDR.
Beberapa data atau dokumen yang biasanya diminta adalah:

& Lokasi kebun (titik GPS untuk kebun <4 ha atau koordinat untuk kebun >4 ha)
& Kepemilikan tanah atau dokumen legal (mis. SHM, SK Perhutanan Sosial, STDB)
& Jenis tanaman dan tahun tanam

& Tanggal dan kuantitas panen
& Catatan penjualan dan transaksi (pembeli, kuantitas, harga, tanggal)

Beberapa data dan dokumen biasanya membantu untuk disiapkan bagi pembeli:
& Izin lingkungan & Foto aktivitas kebun atau lahan

& Dokumen sertifikasi & Penggunaan input (pupuk, pestisida)

b. Minta pelatihan atau alat

Anda dapat meminta pelatihan atau alat dari pembeli, seperti aplikasi ponsel cerdas
atau perangkat GPS untuk pemetaan petak. Anda harus tetap memegang kendali atas
data Anda sendiri.

c. Negosiasikan dukungan sebagai imbalan untuk pasokan berkualitas lebih tinggi
Anda dapat menggunakan praktik yang ditingkatkan, catatan yang akurat, atau
produk berkualitas lebih tinggi sebagai dasar untuk meminta dukungan tambahan
dari pembeli, seperti pelatihan, alat, atau saran teknis.

I Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya di Indonesia @il
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i @ ' Bergabung dengan Koperasi

a. Tanyakan kepada kepala desa atau penyuluh koperasi mana yang aktif. Mereka
dapat menyarankan koperasi mana yang terpercaya, memiliki pengalaman
mendukung petani kecil, dan terlibat dalam rantai pasokan yang relevan.

b. Untuk bergabung dengan koperasi, Anda biasanya perlu mengisi formulir
pendaftaran dan memberikan dokumen dasar seperti KTP dan informasi tanah
atau catatan pendaftaran kebun. Beberapa koperasi juga mungkin meminta
bukti partisipasi dalam program pemerintah seperti STDB.

c. Menghadiri pertemuan dan sesi pelatihan rutin membantu Anda tetap
terinformasi tentang praktik pertanian yang baik, persyaratan pasar, dan
kepatuhan EUDR, belajar dari rekan sejawat, dan meningkatkan manajemen
kebun Anda.

I Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya di Indonesia
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viengakses vukKungan 1eknis & bantuan Keuanga

Program Sertifikasi Kebun

Meskipun program sertifikasi (mis. Rainforest Alliance) di bawah EUDR tidak secara
otomatis menjamin kepatuhan, mereka dapat menjadi alat yang berharga bagi
petani kecil, dengan:

& Membantu petani mengumpulkan dan mengatur informasi penting, seperti
geolokasi kebun, dokumen legalitas tanah, dan praktik produksi, yang
diperlukan untuk kepatuhan EUDR.

& Menyediakan template, pelatihan, dan sistem verifikasi yang mendukung
ketertelusuran dan verifikasi legal.

Sertifikasi saja tidak menggantikan uji tuntas pembeli, sehingga petani harus
memastikan bahwa semua data lengkap dan akurat.

/
,}’




Pemantauan
Berkelanjutan &
Verifikasi Kepatuhan



Template Formulir Pemantauan Mandiri Rutin

Cara Menggunakan Formulir Pemantauan Ini

Contoh Penilaian dan Tindak Lanjut

30
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Pemantauan Berkelanjutan & Verifikasi Kepatuhan

Penyesuaian EUDR adalah proses berkelanjutan, yang memerlukan pembaruan rutin (jika ada perubahan pada
komoditas, area budidaya, dan legalitas) dan kolaborasi. Petani harus menjaga catatan yang terorganisir untuk
tetap siap dan mengurangi risiko pengucilan pasar. Meskipun keterbukaan terhadap verifikasi pembeli penting,
data geolokasi tidak perlu dibagikan ulang jika area budidaya tetap tidak berubah. Bersiaplah untuk membagikan
catatan kebun dan peta ketika diminta, tetapi hanya perbarui data lokasi ketika ada perubahan yang sebenarnya.

Ke :‘artiah an Indikator Ya/Tidak Tanggal Cek CatatLaann/j'le';ndak
Lokasi Titik GPS tercatat (untuk petak .
Kebun <4 ha) O Ya O Tidak
Poligon/beberapa titik GPS .
tercatat (untuk petak >4 ha) O Ya O Tidak
Catatan | p khi Ya O Tidak
Kebun anen terakhir tercatat O Ya O Tida
Transaksi penjualan tercatat O Ya O Tidak
igrch;'ct;rJ'tnls. pupuk, pestisida) O Ya O Tidak
Praktik Tidak mempekerjakan pekerja :
Tenaga Kerja| anak yang berbahaya O Ya O Tidak
Wanita hamil hanya diberi .
pekerjaan ringan yang aman Ol Ya O Tidak
\I:/Zil((iﬁa dibayar adil dan tepat 0 Va O Tidak
Seerrézrluézr; kerja atau kontrak O Ya O Tidak
Pekerja menerima alat .
pelindung diri jika diperlukan |2 Y O Tidak
Legalitas Status tanah terverifikasi (mis., .
Lahan SKT, SK-IPS) 0 Ya 0 Tidak
Batas lahan jelas diketahui atau .
didokumentasikan EIYal B Tidal
Produk dapat dihubungkan ke .
Ketertelusuran pembeli atau batch O Ya O Tidak
Praktik pemisahan ada untuk O Ve 0 Tk
menghindari pencampuran
Mekanisme | Kontak atau sistem untuk .
Pengaduan | laporan keluhan O Ya O Tidak
Pemantauan | Catatan ditinjau dalam 1-2 :
& Pembaruan| bulan terakhir O Ya O Tidak
Pembeli atau koperasi
memberikan kunjungan dalam | O Ya O Tidak

6 bulan terakhir




C‘C‘ ]
,-=+ 04 Tulis Tanggal Diperiksa l ...... é--
]
(]
(]
‘ Hari Anda mengisi checklist ini.
Y
(]
(]
(]
\
B bty ) """""" 0 5 Jika Jawab "No"

01

Baca setiap Area Q ....... ) cee

Kepatuhan

Lokasi Kebun, Catatan Kebun,
Praktik Tenaga Kerja, dlL

---- (03 Jawab Yes atau No L .-
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==== (2 Bacaindikatornya _q R

---‘

Contoh: "Titik GPS tercatat untuk
petak <4 ha".

s~_____<_

4 Yes = Anda sudah melakukan ini.
X No = Anda belum melakukan ini.

o

Tulis di kolom "Catatan / Tindak
Lanjut" apa yang akan Anda lakukan
untuk memperbaikinya.

Lokasi Kebun - Titik GPS
tercatat (<4 ha)

4 Jika Yes - Baik, tidak perlu
tindakan.

XK Jika No - Tindak lanjut: "Minta
bantuan koperasi atau petugas
lapangan.”

Legalitas Lahan - Status
tanah terverifikasi (mis., SKT)

4 Jika Yes > Simpan salinannya.

X Jika No = Follow-up: Tindak
lanjut: "Koordinasi dengan kantor
desa untuk meminta surat SKT""

é i /A  Praktik Tenaga Kerja — Pekerja
: dibayar adil dan tepat waktu

Jika Yes - Simpan catatan
pembayaran.

X Jika No - Tindak lanjut: "Buat
jadwal pembayaran dan simpan
tanda terima."

Mekanisme Pengaduan - Sistem
untuk melaporkan keluhan

Jika Yes > Bagikan dengan
pekerja dan komunitas.

XK Jika No > Tindak lanjut:
"Sediakan nomor telepon atau
kotak pengaduan di koperasi."

gi Ptani Swadaya di Indonesia
’ -
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Daftar Istilah

Entitas atau koperasi yang mengumpulkan komoditas dari banyak
petani kecil dan memasoknya kepada prosesor atau eksportir.

Nomor identifikasi unik yang diberikan pada volume produk tertentu
untuk menautkannya kembali ke asal-usulnya.

Konversi hutan menjadi lahan pertanian atau penggunaan lahan
nonhutan lainnya, baik yang disebabkan oleh manusia maupun alami.

Persyaratan dalam EUDR yang menyatakan bahwa komoditas tidak
diproduksi di lahan yang mengalami deforestasi setelah 31 Desember 2020.

Pernyataan resmi yang disampaikan oleh operator ke sistem UE
(TRACES) yang menegaskan bahwa produk mereka bebas deforestasi,
legal, dan patuh regulasi.

Kewajiban hukum dalam EUDR bagi operator untuk mengumpulkan
data, menilai risiko, dan memitigasi ketidakpatuhan sebelum
menempatkan produk di pasar Uni Eropa.

Regulasi (UE) 2023/1115 yang melarang memasukkan produk terkait
deforestasi ke pasar Uni Eropa atau mengekspornya dari pasar tersebut.

Lahan seluas lebih dari 0,5 hektar dengan pohon lebih tinggi dari
5 meter dan tutupan tajuk lebih dari 10%, atau pohon yang mampu
mencapai ambang tersebut secara alami, tidak termasuk lahan yang
secara dominan digunakan untuk pertanian atau kawasan urban.

Perubahan struktural pada tutupan hutan dalam bentuk konversi:

(a) hutan primer atau hutan regenerasi alami menjadi hutan tanaman
atau lahan berhutan lainnya; atau

(b) hutan primer menjadi hutan tanam.

Persyaratan hukum nasional yang secara khusus terkait penggunaan
hutan, konversi hutan, dan pemanenan kayu yang dirujuk EUDR

Koordinat geografis yang tepat (lintang dan bujur) dari lahan pertanian
tempat komoditas diproduksi.

Hak-hak komunitas adat yang mungkin terpengaruh oleh penggunaan
lahan, termasuk hak untuk memberikan persetujuan bebas, didahului,
dan diinformasikan (FPIC / Free, Prior, and Informed Consent).

Dokumen yang membuktikan kepemilikan, hak penguasaan, atau hak
penggunaan lahan, serta izin lingkungan (misalnya SPPL) dan sertifikat
kepatuhan pajak.
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Setiap orang perseorangan atau badan hukum yang dalam kegiatan
komersial, menempatkan produk terkait di pasar Uni Eropa atau
mengekspornya.

Serangkaian titik GPS yang dihubungkan untuk membentuk batas
penuh suatu petak lahan, diwajibkan dalam EUDR untuk petak yang
lebih besar dari 4 hektar.

Proses evaluasi kemungkinan bahwa pemasok atau produk mungkin
tidak memenuhi persyaratan EUDR.

Tindakan dari perusahaan untuk mengurangi risiko deforestasi atau
ketidaklegalan, seperti inspeksi tambahan, kunjungan ke kebun, atau

pelatihan bagi pemasok

Setiap entitas yang menyediakan komoditas atau bahan baku kepada
perusahaan atau pedagang, termasuk koperasi dan agregator.

Kemampuan untuk melacak produk melalui setiap tahap produksi dan
pasokan, dari petani hingga pembeli akhir.

I $ Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya di Indonesia @il
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Nama Apps

Guna

Fitur Utama

Tips untuk Petani

OSMTracker

Merekam jalur
dan titik
koordinat GPS

+ Buat jalur sambil berjalan di

batas kebun

Simpan titik dan rute
Ekspor sebagai GPX, KML,
atau CSV

Berjalan di sepanjang
tepi kebun untuk
membuat peta poligon;
ekspor dan simpan
salinannya untuk
catatan kebun

OsmAnd

o

Navigasi dan
pemetaan

« Peta offline

« Perekaman titik GPS

+ Buat poligon

+ Ekspor sebagai GPX atau KML

Gunakan untuk
memeriksa lokasi
kebun di peta dan
menandai batas; baik
untuk memverifikasi
tepi petak

Organic Maps

3

Navigasi offline
sederhana dan
pelacakan lokasi

Peta offline ringan
Lacak titik dan rute
Fokus pada privasi

Ideal untuk petani
dengan penyimpanan
terbatas; mudah untuk
merekam titik tengah
atau sudut kebun

Open Data Kit

Dapat menggabungkan

sebagai CSV, Excel, atau
GeolJSON

(ODK) + Rekam titik dan poligon GPS | data GPS dengan info
migil:a?up#hk:r? « Tambahkan bidang data aktivitas kebun;
0>K S (jumlah pohon, input, panen) | membutuhkan
« Ekspor dalam CSV/GeoJSON | penyiapan tetapi sangat
fleksibel
KoboToolbox Rekam titik dan poligon GPS ng‘;gi ;Sltuhky‘;?querag
Kumpulkan data kebun
Survei kebun dan terstruktur (input, panen, ?a??ﬁgrrggﬁlgz?aﬂ?'ta
p pengumpulan tenaga kerja) X )
G KoboToolbox data GPS Bekerja offline- Ekspor penyiapan awal

mungkin diperlukan,
tetapi mengisi formulir
mudah

== cara mengoperasikan alat pemetaan ini.

Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya di Indonesia

Pembeli, CSO, atau LSM Anda dapat mendukung Anda dengan pelatihan tentang




Lampiran 36

1. Video Edukasi dalam Bahasa Indonesia

A. Pengenalan EUDR - Saluran Kaoem Telapak
Penjelasan dasar tentang peraturan.

2. Dokumen dan Panduan Praktis

A. Dokumen Panduan
Versi Inggris dari dokumen panduan resmi EUDR.

B. Pertanyaan yang Sering Diajukan - Versi 4

Penjelasan teknis dan interpretasi praktis untuk pelaku rantai
pasokan, termasuk petani.

C. Terjemahan Resmi EUDR - Satya Bumi

Versi lengkap terjemahan peraturan EUDR dalam Bahasa
Indonesia.

D. Panduan Pemahaman Umum & Implementasi - Daemeter

Penjelasan teknis dan interpretasi praktis untuk pelaku rantai
pasokan, termasuk petani.

I Panduan Praktis tentang Langkah Persiapan EUDR bagi Petani Swadaya di Indonesia @il












